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Abstrak  

Literasi digital dan keterampilan berpikir kreatif penting untuk dikembangkan dalam 

menghadapi tantangan era digital. Literasi digital membantu memahami, menggunakan, 

dan menyaring informasi secara bijak, sementara berpikir kreatif mendorong inovasi dan 

solusi baru. Hasil observasi yang dilakukan, diperoleh 80% guru SMPN 32 Samarinda 

belum pernah menggunakan websites dalam pembelajaran karena guru belum menguasai, 

belum mendalami, belum pernah membuat dan menganggap websites terlalu rumit dalam 

persiapannya. Kemampuan berpikir kreatif siswa belum terlihat karena kegiatan 

pembelajaran yang diterapkan guru bersifat monoton yang membuat siswa merasa jenuh 

dan tidak bersemangat. Berdampak pula dengan usaha pengembangan kemampuan literasi 

digital dan kreatif siswa juga tidak terjadi, padahal literasi digital dan keterampilan berpikir 

kreatif penting untuk diajarkan pada siswa. Tujuan kegiatan PKM agar guru-guru terampil 

menyusun bahan ajar melalui fasilitas google site, untuk setiap pembelajaran di kelas. 

Metode Pelaksanaan PKM yaitu seminar atau penyuluhan. dengan memberikan informasi 

dari hasil penelitian dengan tema “Memberdayakan Literasi Digital dan Keterampilan 

Berpikir Kreatif Melalui Bahan Ajar Berbasis Google site dipadu Problem Based 

Learning”. Tempat PKM di SMP Negeri 32 Samarinda Pada sebanyak 20 orang guru-guru 

secara tatap muka. Kegiatan dilakukan dengan penyampaian materi, dilanjutkan dengan 
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pemberian latihan/petunjuk cara praktis mendapatkan bahan ajar melalui google site, 

terakhir evaluasi dengan mengisi angket respon tanggapan guru dari kegiatan PKM. Hasil 

pelaksanaan PKM menunjukkan bahwa adanya respon positif dari guru-guru SMPN 32 

Samarinda dalam menggunakan google site. 

Kata Kunci: Google site, Literasi Digital, Keterampilan Berpikir Kreatif, PBL 

Pendahuluan  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu cepat telah membawa 

manusia memasuki era internet, dimana hampir seluruh manusia di muka bumi dapat 

terhubung dalam satu jaringan global. Perkembangan teknologi internet telah membentuk 

ruang virtual yang didasarkan pada integrasi operasional metafora spasial yang berkaitan 

dengan informasi, komunikasi, interaksi, kepentingan dan nilai-nilai pribadi. Ia mampu 

mengintegrasikan banyak bentuk aktivitas manusia yang berhubungan dengan tempat 

nyata dan kedekatan fisik dalam satu ruang maya yang terbebas dari sekat ruang dan waktu. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, terutama teknologi dan media digital, 

telah mendorong terjadinya globalisasi (Nugroho & Nasionalita, 2020). Google site adalah 

layanan website pribadi ataupun professional yang tidak memungut biaya apapun atau 

gratis. Layanan ini merupakan layanan yang dibuat oleh Perusahaan Google. Google sites 

juga merupakan platform untuk membuat websites pembelajaran tanpa harus 

menggunakan coding (Liou, 2011).  Ada sejumlah kegunaan yang dimiliki oleh Google 

site yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna internet. Salah satunya ialah untuk 

pembelajaran (Harsanto, 2021). Google site adalah platform gratis dan dapat diakes secara 

luas, menjadikannya pilihan praktis bagi pendidik yang ingin mengintegrasikan e-

portofolio atau e-LKPD ke dalam praktik pengajaran mereka.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan di temukan bahwa Google site dapat menjadi 

platform yang efektif untuk portofolio elektronik yang dapat digunakan melalui perangkat 

seluler siswa (Anh & Truong, 2023). Para siswa percaya pemanfaatan alat ini 

meningkatkan pengalaman pendidikan mereka. Mereka senang memperluas 

pengetahuannya. Mereka mengembangkan kesadaran yang tinggi terhadap pembelajaran 

dan kegiatan instruktif. Pada saat yang sama proses pembelajaran bagi mereka ternyata 

bermakna dan bermanfaat. Berdasarkan temuan tersebut, jelas bahwa penerapan alat 

Google telah menghasilkan pengaturan kelas yang lebih efisien dalam pengajaran bahasa 

Inggris sebagai bahasa asing dalam konteks tertentu (Thuan & Hanh, 2023). Pembelajaran 

yang terkoneksi dengan perkembangan zaman membuatnya untuk bisa berjalan beriringan 

dengan teknologi yang semakin pesat perubahannya. Hal tersebut berdampak pada 

perangkat elektronik yang dapat digunakan menjadi sarana atau media dalam 

pembelajaran. Melalui perangkat elektronik yang dimiliki, membuat pembelajaran dapat 

diakses dengan mudah. Bahkan pembelajaran berbasis seluler yang menjadi bidang 

penelitian sering diteliti melalui perangkat seluler, olehnya semakin penting teknologi 

dalam bidang penelitian (Drolia et al., 2022).  

Pemilihan model pembelajaran yang tepat, dapat membantu guru menyampaikan materi 

pembelajaran sehingga dipahami oleh siswa. Model pembelajaran adalah kumpulan 
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penyajian bahan ajar yang terstruktur, meliputi aspek-aspek sebelum, selama, dan setelah 

proses pembelajaran guru, dan semua fasilitas terkait yang digunakan secara langsung 

maupun tidak langsung dalam proses pembelajaran (Uliyandari & Lubis, 2020). Problem 

Based Learning (PBL) Adalah model pembelajaran inovatif yang bertujuan untuk 

memecahkan masalah nyata secara sistematis melalui penyelidikan dan kolaborasi, serta 

melibatkan siswa secara aktif untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menemukan solusi 

berdasarkan data yang relevan (Amin et al., 2020). PBL mendorong pembelajaran yang 

aktif dan pengarahan pembelajran tersebut pada siswa. Siswa dilatih untuk belajar mandiri, 

kerja tim, dan keterampilan komunikasi. Dari penelitian yang sebelumnya dilakukan, 

pembelajaran yang menerapkan PBL menyatakan bahwa siswa menjadi pemecah masalah 

yang baik, sehingga akan meningkatkan kemampuannya (Foo et al., 2021). Menurut 

(Arends, 2012), langkah-langkah model PBL yaitu 1) orientasi peserta didik kepada 

masalah, 2) mengorganisasi siswa untuk belajar, 3) membimbing penyelidikan individu 

dan kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

Seseorang yang berliterasi digital perlu mengembangkan kemampuan untuk mencari serta 

membangun suatu strategi dalam menggunakan search engine guna mencari informasi 

yang ada serta bagaimana menemukan informasi yang sesuai dengan kebutuhan 

informasinya. Literasi digital bukan sekedar menggunakan perangkat digital saja tetapi 

literasi digital diharapkan mampu untuk menemukan dan memilih informasi, berpikir 

kritis, berkreativitas, berkolaborasi bersama orang lain, berkomunikasi secara efektif, dan 

tetap menghiraukan keamanan elektronik serta konteks sosial-budaya yang berkembang. 

Jika seseorang memiliki keterampilan ini maka ia dapat memanfaatkan media digital untuk 

aktivitas produktif dan pengembangan diri bukan untuk Tindakan konsumtif bahkan 

destruktif (Naufal, 2021). Penggunaan alat digital dalam mengajar dapat memotivasi, 

mendukung, dan memfasilitasi para guru dan siswa di kelas. Sehingga siswa yang melek 

digital tahu bagaimana, mengapa, dan kapan menggunakan alat digital. Mereka bisa 

melihat peluang untuk memanfaatkan teknologi digital, menuangkan ide kreatif, menelaah 

informasi dan berpikir kritis dalam pembelajaran (Anggeraini et al., 2019). Menurut 

(Helaludin, 2019) aktivitas di sekolah yang dapat dijadikan upaya untuk mengembangkan 

kemampuan literasi digital peserta didik adalah dengan menerapkan blended learning yang 

merupakan pembelajaran berbasis digital di sekolah. 

Kreativitas adalah suatu proses yang menurut keseimbangan dan aspek yang ketika 

digunakan secara kombinatif dan seimbang akan melahirkan kecerdasan. Kreativitas 

berkaitan dengan pribadi kreatif yang melibatkan diri dalam proses kreatif dan dukungan 

juga dorongan dari lingkungan penghasil produk kreatif (Makmur, 2015). Kreativitas dapat 

diartikan: 1) kemampuan menanggapi, menanggapi dan memberikan jalan keluar segala 

pemecahan yang ada; 2) kemampuan melibatkan diri pada proses penemuan untuk 

permasalahan; 3) kemampuan intelegensi, gaya kognitif, dan kepribadian/motivasi; 4) 

kemampuan untuk menghasilkan atau mencipta sesuatu yang baru. oleh karenanya 

kreativitas ini didasari dengan: kelenturan (fleksibility), kelancaran (fluencely), kecakapan 
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(smartly), dan kepandaian (intellegency) (David, 2017). Kreativitas berawal dari 

penggunaan dasar proses berpikir untuk mengembangkan atau menemukan ide atau hasil 

yang asli (orisinil), estetis, konstruktif yang berhubungan dengan pandangan, konsep yang 

penekanannya ada pada aspek berpikir intuitif dan rasional, khusunya dalam menggunakan 

informasi dan bahan untuk memunculkan atau menjelaskan dengan perspektif asli pemikir 

(Dantes, 2008). Inti dari kreativitas adalah mampu menemukan kebaruan dan mampu 

mengatasi masalah dengan gemilang. Dalam kreativitas inilah pribadi seseorang selalu 

berpikiran positif untuk menemukan hal yang baru dengan menciptakan prases (sistem) 

dan produk. Kesemuanya ini nantinya akan menemukan konsep atau cita kreatif pada 

seseorang.  

Namun pada kenyataan di lapangan dari hasil observasi yang dilakukan pada 10 sekolah 

di Samarinda ditemukan bahwa 100% guru biologi masih menggunakan Power Point 

dalam mengajar kemudian siswa mendengarkan penjelasan guru, serta kemampuan 

berpikir kreatif siswa belum terlihat karena kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru 

bersifat monoton yang membuat siswa merasa jenuh dan tidak bersemangat. Sehingga 

belum terlihat kegiatan usaha pengembangan kemampuan literasi digital siswa di sekolah.  

Begitupula pada SMPN 32 Samarinda, pada tanggal 15 April 2024, diperoleh sebanyak 

80% guru belum pernah menggunakan websites dalam pembelajaran karena guru belum 

menguasai, belum mendalami, belum pernah membuat dan menganggap websites terlalu 

rumit dalam persiapannya.  

Keunggulan dengan menggunakan media pembelajaran google sites yaitu mudah diakses 

dan dapat digunakan secara gratis, google sites memiliki fitur yang dapat menyajikan 

materi, gambar, video maupun audio (Adzkiya & Suryaman, 2021). Beberapa penelitian 

tentang penggunaan media pembeIajaran berbasis website menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berbasis website dapat memusatkan perhatian peserta 

didik. Melalui penggunaan media Google site, dapat memvisualisasikan materi sehingga 

meringankan guru dalam menjelaskan materi dan konsep yang abstrak. Tujuan kegiatan 

PKM agar guru-guru terampil menyusun bahan ajar melalui fasilitas google site, untuk 

setiap  pembelajaran di kelas (Muhammad et al., 2020). Google site dapat dimanfaatkan 

sebagai media untuk belajar karena mudah digunakan serta gratis, serta memberikan 

informasi pembelajaran dengan cepat dan bisa diakses dimanapun dan kapanpun, sehingga 

siswa dapat belajar secara fleksibel. Pendidik dapat memanfaatkannya dengan membuat 

bahan ajar elektronik (Muthia Dewi & Fuja Siti Fujiawati, 2022; Rosiyana, 2021; Suryana 

et al., 2023)  

 

Metode 

Jenis kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat secara seminar/penyuluhan. Kegiatan 

dilakukan dengan memberikan informasi hasil penelitian yang telah dilakukan. Adapun 

Tema yang diangkat yaitu:  Memberdayakan Literasi Digital dan Keterampilan Berpikir 

Kreatif Melalui Bahan Ajar Berbasis Google site, dilaksanakan di SMPN 32 Samarinda 

dengan peserta yaitu guru-guru sebanyak 20 guru pelaksanaan secara tatap muka dengan 
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Metode seminar/penyuluhan melalui ceramah, tanya jawab, diskusi, dan modeling 

pembuatan bahan ajar berbasis google site dengan model PBL dimodelingkan oleh anggota 

tim pelaksana kegiatan PKM.  Instrumen yang digunakan berupa angket tanggapan atau 

respon peserta dalam hal ini yaitu guru-guru SMPN 32 Samarinda. Analisis data secara 

kualitatif deskriptif berdasarkan hasil tanggapan guru-guru. Pelaksanaan kegiatan PKM 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Kegiatan Keterangan  

Pemberian materi mengenai google site Guru-guru SMPN 32 Samarinda diberikan materi 

mengenai google site. Mulai dari konsep bahan ajar, 

bahan ajar berbasis google site dipadu PBL, dan 

cara membuat bahan ajar berbasis google site 

dipadu PBL 

 

 
Praktik menyusun bahan ajar menggunakan google 

site 

Guru-guru praktik langsung dalam membuat bahan 

ajar eletronik di google site 

 
Evaluasi  Guru mengisi lembar angket respon terkait kegiatan 

yang telah dilakukan 

Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan PKM 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan di SMPN Negeri 32 Samarinda. 

Pelatihan penggunaan google site sebagai bahan ajar diberikan kepada guru dalam 

memberdayakan literasi digital dan keterampilan berpikir kreatif, kemudian dilanjutkan 

dengan guru mengisi angket respon setelah diberikan pelatihan, dengan butir pernyataan 

terlihat pada Tabel 2, pada Gambar 1 yaitu diagram hasil tanggapan respon guru, Tabel 

3 Hasil Tanggapan Respon Guru, serta pada Tabel 4 memuat komentar dan saran guru 

setelah dilakukan pelatihan. 
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Pernyataan 

• Keunggulan dengan menggunakan media pembelajaran google site yaitu mudah diakses dan dapat 

digunakan secara gratis, memiliki fitur yang dapat menyajikan materi, gambar, video maupun audio 

• Penggunaan media google site, dapat memvisualisasikan materi sehingga meringankan guru 

dalam menjelaskan materi dan konsep yang abstrak 

• Karakter google site adalah sebuah platform yang sederhana dan mmudah digunakan 

• Google site dapat dimanfaatkan oleh tenaga pengajar untuk melakukan berbagai macam aktivitas 

pembelajaran 

• Google site dapat dengan mudah digunakan siswa dalam melakukan berbagai macam aktivitas 

pembelajaran 

• Saya memahami model pembelajaran PBL adalah pembelajaran berbasis masalah 

• PBL mendorong pembelajaran yang aktif dan pengarahan pada pembelajaran siswa. Artinya siswa 

dilatih untuk belajar mandiri dan kerja tim 

• Langkah-langkah dari model PBL yaitu: 

• Orientasi peserta didik kepada masalah 

• Mengorganisasi siswa untuk belajar 

• Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

• Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

• Menganalisis hasil karya dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

• Literasi digital dapat membuat siswa mampu menemukan dan memilih informasi, berpikir kritis, 

berkreativitas, berkolaborasi bersama orang lain, berkomunikasi secara efektif, dan tetap 

menghiraukan keamanan elektronik serta konteks sosial-budaya yang berkembang 

• Penggunaan alat digital dalam mengajar dapat memotivasi, mendukung, dan memfasilitasi para 

guru dan siswa di kelas. Sehingga fokus era digital tidak hanya pada fasilitas pembelajaran, akses 

internet, dan sumber daya online, tetapi juga pada kesiapan guru untuk melek dalam menghadapi 

pengajaran digital 

• Materi yang disajikan oleh pembicara dibahas secara jelas, terinci dan mendalam sesuai topik 

yang dibahas 

• Pembicara menyampaikan materi secara komunikatif 

• Materi yang disajikan dapat menambah wawasan saya sebagai seorang guru tentang literasi 

digital, menyusun bahan ajar berbasis google site, dan keterampilan berpikir kreatif 

• Setelah kegiatan ini, saya akan berusaha menerapkan dalam hal menyusun bahan ajar berbasis 

google site 

Tabel 2. Butir Pernyataan 

https://journal.uwgm.ac.id/index.php/abdimasmahakam


 

 

 

https://journal.uwgm.ac.id/index.php/abdimasmahakam 

E-ISSN: 2549-5755 

Januari 2025, Vol. 9 No. 01 
 

164 
 

 

Gambar 1. Diagram Hasil Tanggapan Respon Guru SMPN 32 Samarinda 

 

Pernyataan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 Rerata 

Tanggapan 100 66.25 62.5 96.25 76.25 88.75 100 96.25 90 83.75 92.5 93.75 87.5 91.25 87.5 

Tabel 3. Hasil Tanggapan Respon Guru 

Dari Tabel 5 diperoleh rerata tanggapan respon guru yaitu 87.5 yang setuju 

dengan penggunaan media pembelajaran Google site 
 

Komentar dan Saran 

• Sebaiknya langsung dipraktekkan oleh para guru menggunakan materi masing-masing mapel 

• Cukup baik dan menarik materi pelatihannya 

• Bagus bagi guru yang sudah paham betul 

• Semoga saya mampu menerapkannya 

• Penyampaian materi tentang google site sangat bagus sehingga saya dapat memahami penggunaan 

google site 

• Buat materi yang lebih menarik lagi yang bisa lebih sesuai dengan keadaan di sekolah kami 

• Kegiatan seperti ini harus sering dilakukan secara berkala agar guru-guru dapat lebih menambah ilmu 

dan membuat pembelajaran yang menarik bagi siswa 

• Terimakasih kepada bapak/ibu narasumber sudah membagi ilmu tentang pembelajaran google site 

kepada saya, semoga kedepannya saya bisa menerapkannya di kelas yang saya ajar 

• Dalam pengajaran jangan sampai hanya terfokus satu metode saja karena anak bisa bosan jika tidak 

ada barisan dalam penyampaian materi pengajaran  

Tabel 4. Komentar dan Saran Guru Terkait Google site 

Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4 tanggapan guru terkait penggunan google site sebagai 

media pembelajaran dengan menggunakan model PBL yaitu: 
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1. Google site sebagai media pembelajaran 

a. Sebagian besar guru sangat setuju bahwa Google sites merupakan media 

pembelajaran yang mudah diakses dan gratis, yang memfasilitasi penyajian materi, 

gambar, video, dan audio. Hal ini menunjukkan bahwa Google sites dianggap 

efektif dalam membantu proses pembelajaran multimedia. 

b. Pada Umumnya guru juga sangat setuju atau setuju bahwa Google sites dapat 

membantu memvisualisasikan materi sehingga memudahkan guru dalam 

menjelaskan konsep yang abstrak. Ini menunjukkan potensi Google sites untuk 

membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif. 

c. Sebagian besar guru merasa bahwa Google sites mudah digunakan, meskipun ada 

beberapa guru yang merasa kurang setuju terhadap kemudahan ini, 

mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan tingkat kenyamanan dalam 

menggunakan platform ini di antara guru. 

2. Kemudahan Penggunaan Google site Untuk Aktivitas Pembelajaran 

Mayoritas guru sangat setuju bahwa Google sites bermanfaat untuk berbagai 

aktivitas pembelajaran, baik untuk guru maupun siswa. Namun, beberapa guru kurang 

setuju bahwa platform ini mudah digunakan oleh siswa, menunjukkan adanya tantangan 

bagi sebagian siswa dalam mengakses atau memanfaatkan Google sites secara mandiri. 

3. Pemahaman dan Penerapan Model PBL 

a. Mayoritas guru sangat setuju bahwa model PBL membantu menciptakan 

pembelajaran yang aktif dan melatih siswa untuk belajar mandiri serta bekerja 

dalam tim. Selain itu, langkah-langkah dalam PBL (orientasi masalah, 

pengorganisasian, penyelidikan, dan evaluasi) disetujui oleh sebagian besar guru, 

yang menunjukkan bahwa mereka memahami dan mendukung pendekatan ini. 

b. Namun, ada sedikit perbedaan pendapat di mana beberapa guru kurang setuju (KS) 

terhadap pernyataan ini, mungkin disebabkan oleh variasi dalam pengalaman atau 

pemahaman tentang PBL. 

2. Literasi Digital dan Penggunaan Alat Digital 

a. umumnya positif tanggapan para guru terhadap literasi digital. Banyak guru sangat 

setuju bahwa literasi digital mendorong siswa untuk berpikir kritis, berkolaborasi, 

dan berkomunikasi efektif, sambil mempertimbangkan keamanan digital dan 

konteks sosial-budaya. 

b. Para guru juga merasa bahwa alat digital dapat memotivasi dan memfasilitasi 

kegiatan belajar di kelas. Hal ini menunjukkan kesadaran akan pentingnya 

penguasaan digital dalam era pembelajaran modern. 

3. Efektivitas Materi yang disajikan dalam Kegiatan Pelatihan 

a. Mayoritas guru merasa materi pelatihan telah disampaikan dengan jelas dan 

komunikatif, menambah wawasan mereka dalam hal literasi digital, penggunaan 

Google sites, dan keterampilan berpikir kreatif. Hal ini menunjukkan bahwa 

pelatihan tersebut dianggap bermanfaat oleh sebagian besar guru. 
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b. Sebagian besar guru juga menyatakan keinginan untuk menerapkan materi 

pelatihan dalam kegiatan pengajaran mereka, khususnya dalam penyusunan bahan 

ajar berbasis google site, meskipun ada sebagian kecil yang belum sepenuhnya 

setuju atau yakin akan penerapan ini. 

Google site memiliki beberapa keunggulan sebagai media pembelajaran khusunya 

untuk mata Pelajaran biologi yang memerlukan visualisasi, interaksi, dan akses mudah 

terhadap berbagai sumber belajar menurut (Banat et al., 2024) (Mulyaningsih et al., 

2023), sebagai berikut: 1). Kemudahan akses dan fleksibilitas. Google sites dapat 

diakses secara online dari berbagai perangkat, memungkinkan siswa belajar di mana 

saja dan kapan saja. Ini memfasilitasi fleksibilitas dalam proses belajar dan mendukung 

pembelajaran jarak jauh. 2). Interaktivitas dan Keterlibatan Siswa. Google sites 

memungkinkan integrasi elemen multimedia seperti gambar, video, diagram, dan 

animasi, yang sangat berguna dalam memperkenalkan konsep-konsep biologi yang 

kompleks, misalnya proses fotosintesis, siklus kehidupan, dan ekosistem. Media ini 

memungkinkan pembelajaran yang lebih interaktif dan mendalam. 3). Kustomisasi 

Konten Pembelajaran. Guru dapat dengan mudah menyesuaikan konten sesuai dengan 

kebutuhan kurikulum dan tingkat pemahaman siswa. Dengan Google sites, guru dapat 

membuat halaman yang fokus pada topik tertentu dalam biologi, seperti genetika atau 

ekologi, yang dapat diakses siswa secara berkelanjutan. 4). Peningkatan Literasi Digital. 

Google site membantu siswa mengembangkan literasi digital dan keterampilan 

teknologi yang penting di era digital. Penggunaan platform ini melatih siswa dalam 

mengelola informasi, berkolaborasi secara online, dan berpikir kritis dalam mencari 

serta menganalisis informasi yang relevan. 

Proses pembelajaran dan pengajaran bertujuan agar peserta didik dapat fakta ilmiah, 

hubungan antara sains dan teknologi, kehidupan bersosial. Sehingga dengan 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran google site berbasis PBL akan 

membekali siswa memiliki kemampuan memahami dan ilmu pengetahuan dalam 

kehidupan sehari-hari (Sobach et al., 2023). Penelitian terdahulu mengungkapkan jika 

penggunaan modul elektronik melalui google site berbasis PBL sangat efektif 

diterapkan dalam pembelajaran pada siswa (Karlina et al., 2021). Penggunaan modul 

elektronik dapat mendukung pembelajaran mandiri dan meningkatkan hasil belajarnya 

dalam hal ini yaitu literasi sains siswa. Pembelajaran didasarkan pada penerapan model 

PBL membimbing siswa menemukan dan membentuk konsep dan makna belajarnya 

(Yani et al., 2020). 

Kemampuan siswa seperti literasi digital dan keterampilan berpikir kreatif membantu 

siswa menghasilkan solusi baru terhadap masalah yang kompleks dan terkadang 

bertahan lama, dengan mendobrak cara-cara tradisional dalam memandang suatu 

masalah dan memfasilitasi perancangan pendekatan alternatif, kreativitas berkontribusi 

pada penciptaan solusi yang bernilai tambah dalam suatu organisasi atau bahkan 

disekolah yaitu berhubungan dengan siswa dan bagaimana caranya memandang 

masalah yang ada pada sekitarnya (Giunta et al., 2022), dengan menumbuhkan 
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kreativitas siswa melalui pendekatan kurikulum dan kegiatan yang komprehensif dan 

terintegrasi contohnya melalui modul-el berbasis PBL dapat membekali mereka dengan 

kompetensi yang diperlukan untuk berkembang dalam area global yang semakin 

dinamis dan kompleks (Bulut Ates & Aktamis, 2024). 

 

Simpulan dan rekomendasi 

Berdasarkan dari pengabdian yang telah dilakukan pada guru-guru di SMPN 32 

Samarinda, di dapatkan jika guru-guru  senang mengikuti kegiatan pengabdian dan merasa 

tertarik dan ingin menggunakan aplikasi media pembelajaran google site pada mata 

pelajaran yang mereka ampuh di kemudian hari. Guru-guru setuju jika media google site 

dipadu PBL  tepat untuk diberikan pada siswa dalam meningkatkan keterampilannya 

seperti literasi digital dan keterampilan berpikir kreatif. 
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